























































































































Buku jenis ilmu pengetahuan disaji-
kan dalam 16 bahasa, jenis sastra dalam 10
bahasa, sedangkan jenis bacaan anak/ re-
maja dalam 8 bahasa.

Rincian di bawah ini sekaligus
menunjukkan bahasa yang dipergunakan
dalam setiap jenis buku itu.

Jenis buku ilmu pengetahuan 1.766
judul, terbit dalam bahasa Indonesia
(1.250), Jawa (203), Sunda (141), Belanda
(71), Madura (53), Inggris (14), Bali (10),
Batak (9), Aceh (4), Prancis (3), Jepang
(2), Jerman (2), Minangkabau (2), Makas-
sar (1), Bugis (1), dan Gorontalo (1).

Jenis buku sastra (1.616 judul), terbit
dalam bahasa Indonesia (836), Jawa (471),
Sunda (221), Madura (47), Bali (8), Mi-
nangkabau (6), Batak (5), Belanda (5),
Aceh (4), dan Makasar (4).

Jenis buku bacaan anak/remaja
(1.068 judul), terbit dalam bahasa Indone-
sia (901), Jawa (76), Sunda (63), Madura
(22), Aceh (2), Inggris (2), Bali (1), dan
Kaili (1).

Buku jenis sastra yang berbentuk ro-
man atau novel banyak yang mengalami
cetak ulang. Hal ini menandakan bahwa
buku-buku tersebut sangat diminati. Buku-
buku yang dimaksud itu adalah sebagai
berikut:

, The scientific books are presented in
f 16 languages, literary works in 10 lan-
1 guages, and books for the young in 8 lan-
' guages.The details below give an
indication of the languages used in each
book type (The number of titles published
is given in parentheses.)

Scientific books (1,766): Indonesian
(1,250), Javanese (203), Sundanese (141),
' Dutch (71), Madurese (53), English (14),
l Balinese (10), Batak (9), Acehnese (4),
' French (3), Japanese (2), German (2), Mi-
' nangkabau (2), Makasarese (1), Buginese
' (1) and Gorontolo (1).

‘ Literature (1,616): Indonesian (836),
1 Javanese (471), Sundanese (221), Madu-
. rese (47), Balinese (8), Batak (5), Dutch
| | (5), Acehnese (4) and Makasarese (4).

I

Children’s/Youth books (1,068): In-
donesian (901), Javanese (76), Sun-
danese (63), Madurese (22), Acehnese
(2), English (2), Balinese (1) and Kaili
(1)

Quite a number of novels have been
reprinted several times, a sign that they
are in high demand. Such literary works—
with the year they were first published
and the latest printing in parentheses —
include:
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Gedung Balai Pustaka lama
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1. Salah Asuhan, karya Abdul Muis, ter-
bitan pertama pada tahun 1928,
sekarang cetak ulang yang ke-22.

2. Sitti Nurbaya, karya Marah Rusli, ter-
bitan pertama pada tahun 1922, seka-
rang cetak ulang yang ke-21.

3. Layar Terkembang, karya Sutan Takdir
Alisjahbana terbitan pertama tahun
1937, sekarang cetak ulang yang ke-20.

4. Salah Pilih, karya Nur Sutan Iskandar,
terbitan pertama tahun 1928, sekarang
cetak ulang yang ke-15.

5. Atheis, karya Achdiat K. Mihardja, ter-
bitan pertama tahun 1949, sekarang
cetak ulang yang ke-14.

6. Si Jamin dan si Johan, karya Aman
Datuk Madjoindo, terbitan pertama
tahun 1921, sekarang cetak ulang yang
ke-3.

Banyak lagi buku lain yang me-
ngalami cetak ulang lebih dari 10 Kkali.
Bahkan di antara buku-buku ini telah ada
yang dibuat menjadi sinetron (sinema elek-
tronik) yang disiarkan melalui televisi,
baik televisi pemerintah maupun televisi
swasta seperti, Salah Asuhan, Sengsara
Membawa Nikmat, Sukreni Gadis Bali,
dan Azab dan Sengsara.

1. Salah Asuhan, by Abdul Muis (1928,
22nd);

2. Sitti Nurbaya, by Marah Rusli (1922,
21st);

3. Layar Terkembang, by Sutan Takdir
Alisjahbana (1937, 20th);

4. Salah Pilih, by Nur Sutan Iskandar
(1928, 15th);

5. Atheis, by Achdiat K. Mihardja (1949,
14th);

6. Si Jamin dan si Johan, by Aman
Datuk Madjoindo (1921, 13th).

Many other books have been re-
printed more than 10 times. Some have
even been made into sinetron (electronic
cinema) and shown on television, both
government and private stations, such as
Salah Asuhan, Sengsara Membawa Nik-
mat, Sukreni Gadis Bali and Azab dan
Sengsara.
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Roman-roman atau novel yang
ditulis pada zaman Pemerintah Hindia
Belanda tersebut juga dapat dipergunakan
sebagai bukti bahwa sebenarnya bukan
hanya masalah kawin paksa yang diper-
masalahkan oleh para pengarang, melain-
kan juga masalah perbedaan dasar nilai-
nilai budaya antara Barat dan Timur. Men-
contoh budaya, termasuk perilaku masya-
rakat Barat, secara mentah-mentah belum
tentu cocok dan tidak selalu baik untuk
pengembangan budaya kita, kendati sering
dikatakan negara Barat adalah negara
maju.

Hal semacam ini tercermin dalam ro-
man Salah Asuhan karya Abdul Muis yang
selain pengarang beliau adalah juga
seorang Pahlawan Nasional yang ditetap-
kan berdasarkan Surat Keputusan Presiden
RI Nomor 218, tanggal 21 Agustus 1959.

Selain Abdul Muis, dua orang penga-
rang lain yang dianugerahi gelar pahlawan
nasional adalah Amir Hamzah, yang men-
ciptakan Nyanyi Sunyi dan Buah Rindu
berdasarkan SK Presiden No. 106/TK/
1975 tanggal 3 Nopember 1975 dan Prof.
Muhammad Yamin, yang menulis Gajah-
mada dan 6000 Tahun Sang Merah Putih
berdasarkan SK Presiden RI No. 088/TK/
1973 tanggal 6 Nopember 1973.
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These novels written during the
Dutch colonial period also show that not
onlythings such as forced marriage are
questioned by authors who have a progres-
sive outlook, but also the matter of the
moral and cultural values which differ
between the East and West. Indeed, to
thoughtlessly imitate Western culture and
behaviour may not be appropriate and- is
not always good for our culture because we
should really present and possess our own
identity as Indonesian people, although it is
often said that Western countries are ad-
vanced. These sort of things are reflected
in the novel Salah Asuhan by Abdul Muis,
who besides being a writer also became a
National Hero! (Determined by Presiden-
tial Decree No. 218 of 21 August 1959.)

Two other authors who were granted
to title “National Hero” were Amir
Hamzah, whose main works were Nyanyi
Sunyi and Buah Rindu, and Prof. Muham-
mad Yamin, who wrote Gajahmada and
6000 Tahun Sang Merah Putih. (By Presi-
dential Decrees No. 106/TK/1975 [of 03
November 1975] and No. 088/TK/1973 [of
06 November 1973], respectively.)
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Selain dengan jalan menerbitkan dan
menjual buku-buku bacaan umum tersebut,
kehidupan Balai Pustaka juga ditunjang
dengan mencetak dan mengedarkan buku-
buku pelajaran wajib SD, SMP, dan SMU.
Bahkan pada tahun-tahun mendatang
prospek Balai Pustaka akan lebih cerah
dengan adanya Surat Edaran Mendikbud
Nomor 61516, tanggal 29 Oktober 1994,
yang memberikan kepada Balai Pustaka
sebanyak minimal 30% dari alokasi dana
jasa cetak bahan pendidikan dan buku-
buku dari Departemen Pendidikan dan Ke-
budayaan.

Dengan adanya Surat Edaran tersebut
dapat diharapkan bahwa dalam setiap
tahun Balai Pustaka akan mencetak sekitar
7 juta eksemplar buku pelajaran wajib SD,
3 juta eksemplar buku pelajaran wajib
SMP, serta 2 juta eksemplar buku pela-
jaran wajib SMU.

Semuanya ini merupakan tugas berat
dan sekaligus tantangan yang harus diha-
dapi Balai Pustaka yang sekaligus merupa-
kan tanggung jawab yang mulia, yang
harus disambut dengan kerja keras, disiplin
yang tinggi, profesionalisme yang unggul,
serta kelengkapan peralatan yang me-
madai.
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As well as publishing and selling
general fiction, the life of Balai Pustaka
is also supported by printing and distribut-
ing the compulsory textbooks for primary
schools and junior and senior high schools.
In fact, in the coming years, Balai Pus-
taka’s prospects are brighter thanks to a
very recent Circular of the Minister of Edu-
cation and Culture (No. 61516 issued on 29
October 1994.) which has given Balai Pus-
taka a minimum of 30% of the funds allo-
cated for printing educational material and
the Ministry’s publications.

Based on that Ministerial Circular, it
is estimated that Balai Pustaka will print
around 7 million copies annually of com-
pulsory textbooks for primary school, 3
million for junior high school and 2 mil-
lion for senior high school. This is a quite
a heavy task and challenge that has to be
faced by Balai Pustaka, but at the same
time, it is also a distinguished responsi-
bility that will be welcomed with dili-
gence, discipline, professionalism and the
optimal use of our equipment.
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V. MANAJEMEN YANG
HARUS TANGGUH

Untuk menjadikan Balai Pustaka
sebagai penerbit yang berwibawa dan
profesional perlu didukung oleh SIM
(Sistem Informasi Manajemen), operasi
manajemen, dan pengembangan kualitas
sumber daya manusia yang memadai.
Ketiga unsur ini satu sama lain saling
terkait dan akan berhasil dilaksanakan
dengan menekankan perhatian pada 6 P:
production, price, place, promotion, public
opinion, serta political power.

Production atau barang produksi
yang berupa buku haruslah diselaraskan
atau disesuaikan dengan kebutuhan masya-
rakat, mencoba membuka pemasaran
buku-buku, disertai dengan penampilan
kualitas buku yang baik, baik dari segi isi
maupun fisik.

Price atau harga hendaknya di-
tentukan secara wajar, terjangkau oleh
masyarakat luas, sekaligus memberikan
perangsang bagi para mitra kerja seperti
co-publisher, co-printer, serta para agen.

Place, yang dimaksud di sini ialah
upaya untuk mendekati konsumen dengan
penyusun network atau jaringan-jaringan
pemasaran, baik melalui jalur lembaga
pendidikan sekolah maupun lembaga
masyarakat di kota-kota tertentu.
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V. ADECISIVE
MANAGEMENT

Maintaining Balai Pustaka as an
authoritative and professional publisher
needs to be backed up by a sound execut-
ion of “SIM”, that is systems which are
effective and efficient, information which
is accurate and timely, and a manage-
ment which is decisive but flexible. Of
course, these three inter-related elements
require a constant effort to raise the qual-
ity of our human resources, the real base of
our organization.

Successful policy implementation in
relation to these matters can be achieved
by using the “6 Ps” approach: product-
ion, price, place, promotion, public opin-
ion and political power.

Production or products—in the form
of books, magazines, and so on—must be
in touch with society’s needs and should
be accompanied by high quality, both in
terms of their physical features and from
the point of view of their content.

- Prices should be set fairly, within
reach of the majority of our society, and
at the same time act as an incentive to our
partners such as co-publishers, co-printers
and agents.

Place means here the efforts that
should be made to approach the con-



Beberapa Buku yang sudah Novels that have been made
disinetronkan dan ditayangkan into cinetron (electronic cinema)
di televisi and shown on television
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Promotion atau promosi hendaknya
terus dikembangkan untuk meningkatkan
daya tarik serta minat masyarakat agar
lebih mengenal seluk-beluk buku-buku
hasil produksi Balai Pustaka.

Public opinion atau opini masyarakat
yang sehat terhadap Balai Pustaka hendak-
nya dapat diciptakan dengan cara pelayan-
an yang baik terhadap masyarakat
pengguna buku serta kerja sama yang kon-
struktif dengan para pejabat yang berkaitan
dengan Balai Pustaka.

Political power, hendaknya terus di-
ikuti dan ditanggapi oleh Balai Pustaka se-
bagai upaya memberikan sambutan yang
proaktif terhadap kemauan politik peme-
rintah.

Guna melaksanakan gagasan terse-
but, disusun program jangka pendek
berupa restrukturisasi komponen manaje-
men, program jangka menengah berupa
penyehatan perusahaan, dan program
jangka panjang berupa pengembangan pe-
rusahaan.

Dengan cara-cara seperti itu diharap-
kan Balai Pustaka akan kembali menjadi
penerbit yang terpandang dan disegani, ti-
dak kalah bersaing dengan penerbit swasta
yang mana pun.***
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sumer through the building up of market-
ing networks and opening of new mar-
kets, both through the school system as
well as through existing community
organizations in suitably located towns.

Promotion, it goes without saying,
needs to be constantly developed in order
to attract the interest of the public in getting
to know the ins and outs of Balai Pustaka
publications.

Public Opinion  that appreciates
Balai Pustaka should be fostered by
maintaining a reliable service to the cli-
ents who use our books and magazines
as well as to the officials who have given
their continual support. This is achievable
by having clear mechanisms, which means
on one hand, constant improvement of in-
ternal matters, and on the other hand, a
satisfying and beneficial operation of the
networks out to the consumers and offi-
cials.

Political Power should always be
followed and handled perceptively by
Balai Pustaka in an effort to give an ef-
fective response to the political wishes of
the government.

With such methods it is expected that
Balai Pustaka will continue to be a pub-
lisher that is highly regarded and respected
by both young and old, and not that an-
cient government publisher lost back in
the pages of history behind its modern pri-
vate competitors, ***



Buku ilmu pengetahuan dan teknologi Scientific books
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Buku wayang Series of ''Mahabarata’’ and ''Ramayana’”

Serat Wewaton

Padhalangan

Jawi Wetanan
Jabet i
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Beberapa buku yang terbit dalam Books published in English
bahasa Inggris



4 I 4 - 17 17 7 I
Buku bacaan anai Children’s books
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Buku terjemahan dari Books translated from
bahasa Inggris dan Prancis English and French






